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Abstract 

 

Environmental sanitation greatly affects human health if an environment has good sanitation, the 

health status will increase and vice versa if an environment has poor sanitation, it will cause illness. 

The purpose of this study was to determine the relationship between personality (Personality) and 

environmental sanitation facilities, with respondents as many as 97 people of RW 02 slipi. From this 

survey, it is found that there is a positive and significant relationship between personality and means 

of environmental sanitation. Based on these findings, it can be concluded, if environmental sanitation 

facilities are improved, then personality needs to be improved even better. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan merupakan unsur kesejahteraan yang harus di 

wujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Undang-Undang Republik 

Indonesia No.36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan).Lingkungan yang sanitasinya buruk akan 

berdampak buruk pula bagi kesehatan. Berbagai jenis penyakit dapat muncul karena lingkungan yang 

bersanitasi buruk menjadi sumber berbagai jenis penyakit.Agar kita terhindar dari berbagai penyakit 

tersebut, maka lingkungan harus selalu terjaga sanitasinya, khususnya rumah dan lingkungan sekitar. 

Sanitasi yang memadai merupakan dasar dari pembangunan.Namun, fasilitas sanitasi jauh 

di bawah kebutuhan penduduk yang terus meningkat jumlahnya.Akibatnya, muncul berbagai jenis 

penyakit yang salah satu diantaranya adalah penyakit yang diakibatkan virus dan bakteri. Di dunia, 

penyakit tersebut telah menimbulkan kematian sekitar 2,2 juta anak per tahun dan menghabiskan 

banyak dana untuk mengatasinya (UNICEF, 1997). Minimnya sanitasi lingkungan seperti 

penanganan sampah, air limbah, tinja, saluran pembuangan, dan kesehatan masyarakat, telah 

menyebabkan terus tingginya kematian oleh penyakit yang diakibatkan virus dan bakteri dan 

berperan penting dalam mengundang munculnya berbagai vektor pembawa penyakit. 

Sanitasi dasar merupakan syarat kesehatan lingkungan minimal yang harus dimiliki oleh 

setiap keluarga untuk memenuhi keperluan sehari-hari.Ruang lingkup sanitasi meliputi sarana air 

bersih, jamban rumah tangga, sarana pembuangan air limbah dan sarana pengelolaan 

sampah.Pemenuhan syarat sanitasi dasar dapat mencegah penyakit berbasis lingkungan. 

Penanganan sanitasi lingkungan oleh pemerintah sampai saat ini masih menghadapi banyak 

kendala.Jumlah fasilitas yang ada tidak sebanding dengan pertumbuhan penduduk.Selain itu, 

masyarakat di banyak wilayah masih mempraktekkan perilaku hidup yang tidak sehat, seperti buang 

air besar di kebun atau di sungai yang airnya kotor, mencuci di sungai yang airnya kotor, membuang 

sampah sembarangan dan lain-lain.Karena itu, kalian diharapkan tidak meniru perilaku tersebut dan 

mampu mengajak rekan dan orang-orang di sekitar untuk mempraktekkan hidup sehat dengan 

menciptakan sanitasi lingkungan yang baik.   
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan slipi, kecamatan palmerah, jakarta barat.lokasi ini 

dipilih dengan pertimbangan bahwa permasalahan yang diangkat dalam penelitian terdapat pada 

masyarakat di kelurahan slipi. waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret  sampai juni 2018. 

di mulai dari pembuatan proposal sampai penelitian. teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan cara sampling acak sederhana (simple random sampling). sampling acak sederhana 

adalah sampel yang diambil dari suatu populasi dengan cara tidak memilih-milih individu yang 

dijadikan sampel atas dasar alasan tertentu atau alasan yang bersifat subjektif. metode yang 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan rumus slovin. jumlah keseluruhan 

sampel adalah 97 warga di rw.02 Kelurahan Slipi, Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Jumlah responden penelitian adalah 97 orang yang bertempat tinggal di warga di RW.02 

Kelurahan Slipi, Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat. Pembahasan mengenai karakteristik responden 

digunakan untuk mengetahui gambaran umum sarana sanitasi lingkungan berdasarkan umur 

responden, lamanya tinggal, pendidikan, dan pekerjaan. Adapun keterangan karakteristik responden 

sebagai berikut: 

 

a. Umur Responden  

Diketahui bahwa dari 97 responden,  umur responden paling banyak berusia lebih dari 

40 tahun yaitu sebanyak 59 orang (60,8%) dan yang paling sedikit berumur kurang dari 

20 tahun yaitu sebanyak 4 orang (4,1%). 

b. Lamanya Tinggal Responden 

Diketahui bahwa dari 97 responden, lamanya tinggal responden paling banyak 10 - 20 

Tahun yaitu sebesar45 orang (46,4%). Sedangkan yang paling sedikit kurang dari 10 

tahun yaitu sebanyak 14 orang (14,4%). 

c. Pendidikan Responden 

Diketahui bahwa dari 97 responden, pendidikan responden paling banyak SMA yaitu 

sebanyak 45 orang (46,4%); dan yang paling sedikit yaitu tidak sekolah, sebanyak 4 

orang (4,1%). 

d. Pekerjaan Responden 

Diketahui bahwa dari 97 responden, jenis pekerjaan responden paling banyak bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 40 orang (41,2%); dan yang paling sedikit 

bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu sebanyak 5 orang (5,2%) 

 

Deskripsi Data dan Pengolahan 

a. Skor Sarana Sanitasi Lingkungan (Y) 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan mengenai sarana sanitasi lingkungan (Y) 

diperoleh 23 butir yang valid sehingga rentang nilai antara 0 – 23. Skor tertinggi =23; 

skor terendah = 7; mean = 17,02; median = 19; modus = 21; standard deviation 4,376; 

variance = 19,145; range = 7  

b. Skor Kepribadian (Personality) (X) 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan mengenai kepribadian (personality) (X) 

diperoleh 32 butir yang valid, sehingga rentang nilai antara 32 – 160. Skor tertinggi= 

158; skor terendah = 57; mean = 121,53; median= 123; modus = 109; standard deviation 

= 26,004; variance = 676,231; range = 101  
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Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Sebelum hipotesis diuji kebenarannya, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan 

analisis data antara lain: menguji normalitas dan homogenitas. Pengujian tersebut dilakukan untuk 

mengetahui data hasil dari penelitian tersebut apakah sudah memenuhi persyaratan atau belum untuk 

uji statistik parametrik (uji koefisien korelasi). Pengujian normalitas dan homogenitas dilakukan 

pada data variabel terikat yaitu sarana sanitasi lingkungan (Y), sedangkan kepribadian (personality) 

(X) sebagai variabel bebas. 

a. Pengujian Normalitas 

Pengujian menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov, apabila hasilnya menunjukkan 

harga sig minimum lebih besar dari harga α maka dinyatakan data yang digunakan 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas galat taksiran dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov  

Tabel 1 Uji Normalitas Populasi 

Galat 

Taksiran 

Harga Sig 

Minimum 

Harga 

α 
Kesimpulan 

Y atas X 

 

0,148 

 

0,05 

 

Harga sig minimum lebih besar dari 

0,05, berarti galat taksiran 

berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan pada ketentuan di atas, maka untuk semua variabel yang menyatakan 

sebaran sampel mengikuti distribusi normal dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

sebaran skor variabel sarana sanitasi lingkungan (Y) atas skor variabel kepribadian 

(personality) (X) adalah berdistribusi normal. 

b. Pengujian Homogenitas 

Pada pengujian homogenitas menggunakan uji Levene, apabila hasilnya 

menunjukkan harga sig minimum lebih besar dari harga α maka dinyatakan harga yang 

digunakan berdistribusi homogen. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas galat 

taksiran dengan menggunakan uji Levene  

     

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Populasi 

Galat 

Taksiran 

Harga Sig 

Minimum 

Harga 

α 
Kesimpulan 

Y atas X 

 

0,183 

 

0,05 

 

Harga sig minimum lebih besar dari 

0,05, berarti galat taksiran 

berdistribusi homogen. 

  Berdasarkan pada ketentuan di atas, maka untuk variabel yang menyatakan sebaran 

sampel mengikuti distribusi homogen dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: sebaran 

skor variabel sarana sanitasi lingkungan (Y) atas skor variabel kepribadian (personality) (X) 

adalah berdistribusi homogen. 

 

Pengujian Hipotesis dan Hasil 

Setelah dilakukan pengujian persyaratan analisis data dan hasilnya sesuai dengan 

persyaratan yang ditentukan, langkah berikutnya dilakukan pengujian hipotesis.Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan untuk menarik suatu kesimpulan yang didukung oleh data empirik. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi sederhana. 

Hubungan antara kepribadian (personality)dengan sarana sanitasi lingkungan dilakukan 

melalui analisis regresi sederhana. Hasil analisis regresi sederhana tersebut mendapatkan  persamaan 

Ŷ = 4,222+ 0,105X. Untuk pengujian keberartian dan linearitas regresi digunakan Tabel ANAVA 

sebagai berikut:  
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Tabel 3 ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas Model Regresi  

Ŷ = 4,222 + 0, 105X 

Sumber Variansi 

Derajat 

Kebebasan 

(dk) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

Fhitung Ftabel 

Total 96    0,05 0,01 

Koefisien (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

1 

95 

 

720,043 

1.117,916 

 

720,043 

11,768 

 

61,189** 

 

3,94 

 

6,91 

Tuna Cocok Galat 45 

50 

624,988 

492,929 

13,889 

9,859 

1,409ns 1,61 1,97 

Keterangan:  **  = Sangat signifikan pada α = 0,01 

   ns  = Non signifikan 

Pada tabel di atas hasil pengujian signifikansi regresi harga Fhitung sebesar 61,189> Ftabel3,94 

pada α = 0,05 danFtabel6,91 pada α = 0,01; sehingga ada hubungan yang sangat signifikan antara 

kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan. Selanjutnya untuk kelinieritasan 

didapat Fhitung sebesar 1,409< Ftabel 1,61 pada α = 0,05 dan Ftabel 1,97 pada α = 0,01; artinya hubungan 

antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan menggunakan persamaan Ŷ = 

4,222+ 0,105X adalah linier dan grafik regresi linier tersebut disajikan pada gambar 1 di bawah ini: 

 
Gambar 1 Regresi Linear Kepribadian (Personality) 

dengan Sarana Sanitasi Lingkungan 

 

Pada persamaan regresi Ŷ = 4,222+ 0,105X  diinterpretasikan bahwa setiap perubahan skor 

kepribadian (personality) sebesar 1 point dapat diestimasikan skor sarana sanitasi lingkungan akan 

berubah sebesar 0,105 pada arah yang sama dengan konstanta sebesar 4,222. 

Koefisien korelasi antara kepribadian  (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan (ryx) 

sebesar 0,626 .Koefisien ini diuji keberartiannya dengan menggunakan uji t dengan hipotesis statistik 

sebagai berikut : 

H0: ρyx = 0 

H1: ρyx> 0 

Dengan menggunakan  kriteria uji tolak H0 jika harga thitung> ttabel pada α = 0,05 dan dk = 97, 

maka koefisien korelasi signifikan. Hasil pengujian memberikan hasil sebagai berikut: 
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          Tabel 4 Uji Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana (ryx) 

KoefisienKorelasi thitung ttabel Keterangan 

ry1 = 0,617 7,82* 1,66 Tolak H0 pada α = 0,05 dengan 

demikian korelasi antara 

kepribadian (personality) dengan 

sarana sanitasi lingkungana dalah 

signifikan. 

Keterangan :Harga ttabel adalah t(0,05)(97) = 1,66 

* Koefisien korelasi signifikan 

 

Uji t diperoleh thitung sebesar 7,82; harga ttabel pada distribusi “t” dengan taraf nyata α = 0,05 

untuk dk = 97 diperoleh indeks ttabel sebesar 1,66;jadi thitung> dari ttabel yaitu 7,82 > 1,66 (perhitungan 

pada lampiran 7). Berarti koefisien korelasi antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi 

lingkungan signifikan pada taraf nyata α = 0,05 dengan demikian hipotesis nol (H0) yang dinyatakan 

diatas ditolak, sebaliknya hipotesis alternatif (H1) diterima. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi 

lingkungan. Ini berarti, semakin baik kepribadian (personality), maka semakin baik pula sarana 

sanitasi lingkungan. 

Berdasarkan koefisien korelasi tersebut diperoleh koefisien determinasi hubungan antara 

kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan yaitu kuadrat dari harga koefisien 

korelasi sederhana (ryx)2. Harga indeks determinasi yang diperoleh dari harga adjusted R square 

sebesar 0,392 atau berarti 39,2% variasi dalam sarana sanitasi lingkungan dapat dijelaskan dengan 

kepribadian (personality). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hubungan antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan dilakukan 

melalui analisis regresi sederhana. Hasil analisis regresi sederhana tersebut mendapatkan persamaan 

Ŷ = 4,222 + 0,105X. Untuk pengujian keberartian dan linearitas regresi digunakan Tabel ANAVA 

sebagai berikut: hasil pengujian signifikansi regresi harga Fhitung sebesar 61,189 > Ftabel 3,94 pada α 

= 0,05 dan Ftabel 6,91 pada α = 0,01; sehingga ada hubungan yang sangat signifikan antara kepribadian 

(personality) dengan sarana sanitasi lingkungan. Selanjutnya untuk kelinieritasan didapat Fhitung 

sebesar 1,409 < Ftabel 1,61 pada α = 0,05 dan Ftabel 1,97 pada α = 0,01; artinya hubungan antara 

kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan menggunakan persamaan Ŷ = 4,222 + 

0,105X adalah linier. 

Pada persamaan regresi Ŷ = 4,222 + 0,105X diinterpretasikan bahwa setiap perubahan skor 

kepribadian (personality) sebesar 1 point dapat diestimasikan skor sarana sanitasi lingkungan akan 

berubah sebesar 0,105 pada arah yang sama dengan konstanta sebesar 4,222. 

Uji t diperoleh thitung sebesar 7,82; harga ttabel pada distribusi “t” dengan taraf nyata α = 0,05 

untuk dk = 97 diperoleh indeks ttabel sebesar 1,66; jadi thitung> dari ttabel yaitu 7,82 > 1,66. Berarti 

koefisien korelasi antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan signifikan pada 

taraf nyata α = 0,05 dengan demikian hipotesis nol (H0) yang dinyatakan di atas ditolak, sebaliknya 

hipotesis alternatif (H1) diterima. Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan. Ini berarti, 

semakin baik kepribadian (personality), maka semakin baik pula sarana sanitasi lingkungan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh harga determinasi yang diperoleh dari harga adjusted R 

squarese besar 39,2 %, maka diperoleh temuan bahwa terdapat hubungan  positif dan signifikan 

antara kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi lingkungan. Berdasarkan temuan tersebut 

maka dapat disimpulkan, apabila sarana sanitasi lingkungan ditingkatkan lebih baik, maka 

kepribadian (personality) perlu ditingkatkan lebih baik pula. 

Adapun saran bagi penelitian lebih lanjut, sebagai berikut: 
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a. Bagi Dinas Kesehatan dan Lingkungan Hidup; melakukan upaya dalam meningkatkan 

sarana sanitasi lingkungan, berupa kegiatan pelatihan, diklat, workshop, seminar, yang 

berhubungan dengan peningkatan kepribadian (personality) dengan sarana sanitasi 

lingkungan. 

b. Bagi warga di RW.02 Kelurahan Slipi, Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat; perlu 

peningkatan sarana sanitasi lingkungan dan kesadaran dalam menumbuhkan kepribadian 

(personality) yang peduli lingkungan agar terciptanya sarana sanitasi yang baik. 

c. Bagi penelitian selanjutnya; bahwa sarana sanitasi lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kepribadian (personality) seseorang, tetapi masih banyak variabel-variabel lain seperti 

wawasan lingkungan, intelegensi seseorang, Motivasi baik intrinsic maupun ekstrinsik, dan  

sebagainya, disamping itu perluasan  penelitian dapat dilakukan dengan metode, sampel, 

populasi,  dan lokasi penelitian yang lebih besar. 
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